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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dibuat kesimpulan bahwa: 

Pertama, hasil pengujian mutu fisik sediaan lip cream menunjukkan bahwa 

seluruh sediaan memiliki organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, dan 

viskositas yang baik, dengan pH berkisar 8,28-8,98. Berdasarkan uji stabilitas 

dengan metode cycling test dan data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

statistik dengan metode paired t-test menunjukkan bahwa dari segi pH, daya 

sebar, daya lekat, dan viskositas semua formula lip cream tidak stabil terhadap 

penyimpanan. 

Kedua, sediaan lip cream dengan pewarna alami ekstrak kayu secang tidak 

menyebabkan iritasi. 

Ketiga, sediaan lip cream dengan pewarna alami ekstrak kayu secang 

formula yang disukai baik dari segi warna maupun tekstur adalah formula 2. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar lip cream dengan 

pewarna alami ekstrak kayu secang bisa stabil dalam penyimpanan dengan 

memfariasi antioksidan. 

Kedua, melakukan penelitian dengan menggunakan ekstrak kayu secang 

dalam bentuk sediaan kosmetik lainya. 
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Lampiran 1. Ethical clearance 
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Lampiran 2. Hasil pembuatan ekstrak kayu secang 

a. Hasil pengayakan serbuk simplisia dan ekstrak kayu secang 

 

   

Simplisia kayu secang Serbuk kayu secang 
Ekstrak kental kayu 

secang 

 

b. Peralatan ekstraksi kayu secang 

 

   
Vacum rotary 

evaporator 
Oven 

Botol maserasi 

  

 

Sterling-bidwell Moisture balance Ayakan mesh No. 60 
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Lampiran 3. Hasil identifikasi ekstrak kayu secang 

a. Hasil karakterisasi ekstrak kayu secang 

 

- Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak kayu secang  

   
Replikasi 1× Replikasi 2× Replikasi 3× 

 

- Penetapan kadar air ekstrak kayu secang 

   
Replikasi 1× Replikasi 2× Replikasi 3× 

 

b. Hasil penapisan fitokimia ekstrak kayu secang 

Kandungan 

senyawa 
Hasil Keterangan 

Flavonoid 

 

Hasil (+) 

Terbentuk lapisan merah pada 

lapisan amil alkohol 
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Alkaloid 

 

A: Hasil (+) 

Terbentuk endapan putih 

dengan pereaksi mayer 

B: Hasil (+) terbentuk endapan 

merah jingga dengan pereaksi 

dragendorff 

Tanin 

 

Hasil (+) 

Berwarna hitam 

Saponin 

 

Hasil (+) 

Terbentuk buih setelah 

penambahan HCl 2N. 

 

c. Hasil penetapan berat jenis ekstrak 
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Lampiran 4. Hasil evaluasi mutu fisik lip cream 

a. Organoleptis  

 

 
FI (kontrol negatif)  

 Bentuk: Krim / setengah padat 

 Bau : Bau bunga, sedikit bau khas basis lemak 

 Warna : Putih 

FII (Konsentrasi 4%) 

Bentuk: Krim / setengah padat 

 Bau : Bau bunga, sedikit bau khas basis lemak 

 Warna : Medium violet red 

FIII (Konsentrasi 6%) 

Bentuk: Krim / setengah padat 

 Bau : Bau bunga, sedikit bau khas basis lemak 

 Warna : Dark magenta 

FIV (Konsentrasi  8%) 

Bentuk: Krim / setengah padat 

 Bau : Bau bunga, sedikit bau khas basis lemak 

 Warna : Purple  

 

Uji stabilitas 

  
Keterangan: Tidak memisah, terdapat warna coklat dilapisan  atas sediaan 

pada formula yang ditambahkan ekstrak kayu secang, tidak 

ada perubahan bau. 

 



60 
 

 

b. Uji homogenitas 

 

       

Formula 1      Formula 2 

      

Formula 3       Formula 4 

 

c.  Uji pH 

 

 
 

d.  Uji daya lekat 

 

 

e. Uji viskositas 
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f. Uji daya sebar 
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Lampiran 5. Hasil uji iritasi 

a. Uji iritasi 

- Sebelum ditutup pacth test -   Sewaktu ditutup pacth test 

  

  

 

b. Hasil pengamatan uji iritasi 

Penelis Hasil Keterangan 

1 

Jam ke-0 

                  
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 

Jam ke 24 

     
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 
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Jam ke 48 

       
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

2 

Jam ke 0 

      
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 

Jam ke 24 

         
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 
Jam ke 48 Semua formula tidak 

terjadi iritasi 
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Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

3 

Jam ke 0 

                 
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 

Jam ke 24 

                  
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 

Jam ke 48 Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 



65 
 

 

                  
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

4 

Jam ke 0 

        
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 

Jam ke 24 

            
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 

Jam ke 48 Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 
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Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

5 

Jam ke 0 

                         
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 Jam ke 24 

                        
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema)) 

 Jam ke 48 Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 
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Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

6 

Jam ke 0 

         
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 Jam ke 24 

                        
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 Jam ke 48 Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 
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Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

7 

Jam ke 0 

                  
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema)) 

 Jam ke 24 

                
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 Jam ke 48 Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema)) 
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Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

8 

Jam ke 0 

           
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 Jam ke 24 

              
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 Jam ke 48 Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 
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Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

9 

Jam ke 0 

               
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 Jam ke 24  

               
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 Jam ke 48 Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 
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Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

10 

Jam ke 0 

                  
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 Jam ke 24 

                      
Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 

 Jam ke 48 Semua formula tidak 

terjadi iritasi 

(tidak eritema dan tidak 

edema) 
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Atas: formula 1         Atas: Formula 3 

Bawah : formula 2    Bawah: formula 4 

 

c. Evaluasi keamanan lip cream 

- Evaluasi berdasarkan penelis eritema 

Penelis 

Eritema 

F1 F2 F3 F4 

0 24 48 0 24 48 0 24 48 0 24 48 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

 

-Evaluasi berdasarkan penelis edema 

Penelis 

Edema 

F1 F2 F3 F4 

0 24 48 0 24 48 0 24 48 0 24 48 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Lampiran 6. Hasil perhitungan  

a. Rendemen serbuk simplisia kayu secang 

Hasil perhitungan rendemen serbuk terhadap simplisia kayu secang 

Prosentase bobot = 
              ( )

               ( )
        

=  
     ( )

     ( )
        

= 90 % 

b. Rendemen ekstrak kayu secang 

Hasil perhitungan rendemen ekstrak terhadap serbuk simplisia 

Prosentase bobot = 
              ( )

               ( )
        

=  
      ( )

      ( )
        

= 12,87 % 

c. Susut pengeringan ekstrak simplisia kayu secang 

Susut pengeringan 1 : 6.3 % 

Susut pengeringan 2 : 5,9 % 

Susut pengeringan 3 : 6,8 % 

Rata-rata susut pengeringan =  
   

 
 

    = 6,33 % 

 

d. Penetapan kadar air ekstrak kental kayu secang 

 Replikasi 1 : 
      

     
        = 10 % 

 Replikasi 2 : 
      

    
        = 8% 

 Replikasi 3 : 
      

    
        = 6% 

 Rata-rata kadar air :  
    

 
 = 8 % 

e. Perhitungan berat jenis ekstrak kayu secang 

- Berat piknometer kosong : 31,770 gram 

- Berat air   : 81,805 gram – 31,770 gram = 50,035 gram 

- Berat ekstrak  

1. 85,267 gram – 31,770 gram = 53,267 gram 

2. 86,152 gram – 31,770 gram =54,382 gram 

3. 86,193 gram – 31,770 gram = 54,423 gram 

- Berat jenis ekstrak 

1. 
             

         
 = 
           

           
  = 1,065 gram/ml 
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2. 
             

         
 =  

           

           
 = 1,087 gram/ml 

3. 
             

         
 =  

           

           
 = 1,087 gram/ml 

 

f.  Perhitungan indeks iritasi  

Formula 1 =
(                       ) (                      )

                  
 

=
(     ) (     )

  
 

= 0 

Skor derajat iritasinya  adalah  0 maka sediaan tidak 

bersifat mengiritasi 

Formula 2 =
(                       ) (                      )

                  
 

=
(     ) (     )

  
 

= 0 

Skor derajat iritasinya  adalah  0 maka sediaan tidak 

bersifat mengiritasi 

Formula 3 =
(                       ) (                      )

                  
 

=
(     ) (     )

  
 

= 0 

Skor derajat iritasinya  adalah  0 maka sediaan tidak 

bersifat mengiritasi 

Formula 4 =
(                       ) (                      )

                  
 

=
(     ) (     )

  
 

= 0 

Skor derajat iritasinya  adalah  0 maka sediaan tidak 

bersifat mengiritasi 
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Lampiran 7. Data hasil pengujian sifat fisik lip cream  

a.  Hasil uji pH sediaan lip cream.dengan alat pH meter. 

 

b. Hasil uji Viskositas sediaan lip cream dengan alat viskometer Rion 

VT-03F/04F. 

Formula 

Uji viskositas  

sebelum stabilitas (dPas) Rata-

rata 
SD± 

Uji viskositas  

sesudah stabilitas (dPas) Rata-

rata 
SD± 

1 2 3 1 2 3 

1 90 80 70 80,000 8,165 90 70 70 76,667 9,428 

2 90 90 80 86,667 4,714 50 60 60 56,667 4,714 

3 100 100 90 96,667 4,714 60 70 60 63,333 4,714 

4 100 100 100 100,000 0 90 80 80 83,333 4,714 

 

c. Hasil uji daya lekat lip cream 

Formula 

Uji daya lekat  

sebelum stabilitas (detik) Rata-

rata 
SD± 

Uji daya lekat  

sesudah stabilitas (detik) Rata-

rata 
SD± 

1  2  3  1 2 3 

1 1,210 1,500 1,400 1,370 0,120 0,900 1,200 1,250 1,117 0,155 

2 1,700 1.800 1,300 1,600 0,216 0,800 0,600 0,500 0,633 0,125 

3 1,400 2,100 1,500 1,667 0,309 0,900 1,000 0,700 0,867  0,125 

4 1,600 2,000 1,900 1,833 0,170 0,800 1,200 0,900 0,967 0,170 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 

Uji pH sebelum 

stabilitas Rata-

rata 
SD± 

Uji pH sesudah 

stabilitas Rata-

rata 
SD± 

1 2 3 1 2 3 

1 8,400 8,390 8,360 8,383 0,017 8,960 8,990 8,990 8,980 0,014 

2 8,400 8,340 8,370 8,370 0,024 8,590 8,590 8,590 8,590 0,000 

3 8,300 8,270 8,300 8,290 0,015 8,560 8,560 8,570 8,560 0,005 

4 8,250 8,340 8,250 8,280 0,042 8,480 8,480 8,480 8,480 0,000 
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d. Hasil uji Daya sebar sediaan  lip cream. 

 

Formula Keterangan Beban 

Daya sebar (cm) 
Rata-

rata 
SD± Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

1 

Sebelum 

uji 

stabilitas 

0 3,748 3,713 3,714 3,721 0,012 

50 4,250 4,238 4,213 4,233 0,016 

100 4,498 4,463 4,425 4,458 0,026 

150 4,650 4,638 4,675 4,654 0,016 

Sesudah 

uji 

stabilitas 

0 3,750 3,738 3,800 3,763 0,027 

50 4,288 4,300 4,125 4,238 0,080 

100 4,575 4,463 4,400 4,479 0,072 

150 4,675 4,675 4,650 4,667 0,012 

2 

Sebelum 

uji 

stabilitas 

0 3,213 3,200 3,213 3,208 0,006 

50 3,575 3,563 3.575 3,571 0,006 

100 3,900 3,913 3,925 3,913 0,010 

150 4,175 4,100 4,125 4,133 0,031 

Sesudah 

uji 

stabilitas 

0 3,725 3,725 3,713 3,721 0,006 

50 4,175 4,150 4,200 4,175 0,020 

100 4,575 4,550 4,613 4,579 0,026 

150 4,900 4,900 4,850 4,883 0,024 

3 

Sebelum 

uji 

stabilitas 

0 3,125 3,100 3,125 3,117 0,012 

50 3,400 3,425 3,400 3,408 0,012 

100 3,813 3,813 3,800 3,808 0,006 

150 4,225 4,263 4,275 4,254 0,021 

Sesudah 

uji 

stabilitas 

0 3,850 3,850 3,875 3,858 0,012 

50 4,238 4,225 4,200 4,221 0,016 

100 4,675 4,600 4,575 4,617 0,042 

150 4,875 4,900 4,875 4,883 0,012 

4 

Sebelum 

uji 

stabilitas 

0 3,050 2,963 3,125 3,046 0,016 

50 3,213 3,238 3,250 3,233 0,016 

100 3,738 3,763 3,750 3,750 0,010 

150 4,050 4,075 4,050 4,058 0,012 

Sesudah 

uji 

stabilitas 

0 3,900 3,900 3,913 3,904 0,006 

50 4,400 4,425 4,350 4,392 0,031 

100 4,613 4,600 4,650 4,621 0,021 

150 4,900 4,900 4,925 4,908 0,012 
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Lampiran 8. Hasil kuisioner  uji hedonik  lip cream 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula Keterangan Warna Tekstur 

2 

Tidak suka 0 0 

Sedikit suka 1 0 

Suka 4 8 

Sangat  suka 5 2 

3 

Tidak suka 0 1 

Sedikit suka 2 1 

Suka 5 4 

Sangat  suka 3 4 

4 

Tidak suka 0 1 

Sedikit suka 2 1 

Suka 6 4 

Sangat  suka 2 4 
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Lampiran 9. Hasil analisis statistik terhadap uji pH, uji viskositas, uji daya 

sebar, uji daya lekat, dan uji hedonik.  

A. Hasil statistik  uji pH 

1. Formula 2 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pH F2 sebelum 

uji stabilitas 

pH F2 sesudah 

uji stabilitas 

N 3 3 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 8.3700 8.5900 

Std. Deviation .03000 .00000 

Most Extreme Differences 

Absolute .175 .500 

Positive .175 .500 

Negative -.175 -.500 

Kolmogorov-Smirnov Z .303 .866 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 .441 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
pH F2 sebelum uji stabilitas 8.3700 3 .03000 .01732 

pH F2 sesudah uji stabilitas 8.5900 3 .00000 .00000 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pH F2 sebelum uji stabilitas & pH F2 sesudah uji stabilitas 3 . . 

 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Pa

ir 1 

pH F2 sebelum uji 

stabilitas - pH F2 sesudah 

uji stabilitas 

-

.220

00 

.03000 .01732 -.29452 -.14548 -

12.7

02 

2 .006 

2. Formula 3 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pH F3 sebelum 

uji stabilitas 

pH F3 sesudah 

uji stabilitas 

N 3 3 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 8.2900 8.5600 

Std. Deviation .01732 .00000 

Most Extreme Differences 

Absolute .385 .500 

Positive .282 .500 

Negative -.385 -.500 

Kolmogorov-Smirnov Z .667 .866 

Asymp. Sig. (2-tailed) .766 .441 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
pH F3 sebelum uji stabilitas 8.2900 3 .01732 .01000 

pH F3 sesudah uji stabilitas 8.5600 3 .00000 .00000 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlatio

n 

Sig. 

Pair 1 
pH F3 sebelum uji stabilitas & pH F3 sesudah uji 

stabilitas 

3 . . 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Pa

ir 1 

pH F3 sebelum uji 

stabilitas - pH F3 sesudah 

uji stabilitas 

-

.270

00 

.01732 .01000 -.31303 -.22697 -

27.0

00 

2 .001 

 

3. Formula 4 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 pH F4 sebelum uji 

stabilitas 

pH F4 sesudah uji 

stabilitas 

N 3 3 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 8.2800 8.4800 

Std. Deviation .05196 .00000
c
 

Most Extreme Differences 

Absolute .385  

Positive .385  

Negative -.282  

Kolmogorov-Smirnov Z .667  

Asymp. Sig. (2-tailed) .766  

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. The distribution has no variance for this variable. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

cannot be performed. 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
pH F4 sebelum uji stabilitas 8.2800 3 .05196 .03000 

pH F4 sesudah uji stabilitas 8.4800 3 .00000 .00000 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 pH F4 sebelum uji stabilitas & pH F4 sesudah uji stabilitas 3 . . 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 
Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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Pa

ir 1 

pH F4 sebelum uji 

stabilitas - pH F4 sesudah 

uji stabilitas 

-

.200

00 

.05196 .03000 -.32908 -.07092 -

6.66

7 

2 .022 

 

B. Hasil statistik  uji viskositas 

1. Formula 2 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 viskositas F2 

sebelum uji 

stabilitas 

viskositas F2 

sesudah uji 

stabilitas 

N 3 3 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 100.0000 53.3333 

Std. Deviation .00000
c
 5.77350 

Most Extreme Differences 

Absolute  .385 

Positive  .385 

Negative  -.282 

Kolmogorov-Smirnov Z  .667 

Asymp. Sig. (2-tailed)  .766 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. The distribution has no variance for this variable. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

cannot be performed. 

 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
viskositas F2 sebelum uji stabilitas 100.0000 3 .00000 .00000 

viskositas F2 sesudah uji stabilitas 53.3333 3 5.77350 3.33333 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
viskositas F2 sebelum uji stabilitas & viskositas 

F2 sesudah uji stabilitas 

3 . . 
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Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

viskositas F2 sebelum uji 

stabilitas - viskositas F2 

sesudah uji stabilitas 

46.6

6667 

5.7735

0 

3.3333

3 

32.324

49 

61.008

84 

14.0

00 

2 .005 

 

2. Formula 3 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 viskositas F3 

sebelum uji 

stabilitas 

viskositas F3 

sesudah uji 

stabilitas 

N 3 3 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 100.0000 60.0000 

Std. Deviation .00000
c
 10.00000 

Most Extreme Differences 

Absolute  .175 

Positive  .175 

Negative  -.175 

Kolmogorov-Smirnov Z  .303 

Asymp. Sig. (2-tailed)  1.000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. The distribution has no variance for this variable. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

cannot be performed. 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
viskositas F3 sebelum uji stabilitas 100.0000 3 .00000 .00000 

viskositas F3 sesudah uji stabilitas 60.0000 3 10.00000 5.77350 
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Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
viskositas F3 sebelum uji stabilitas & viskositas F3 

sesudah uji stabilitas 

3 . . 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 
Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

viskositas F3 sebelum uji 

stabilitas - viskositas F3 

sesudah uji stabilitas 

40.0

0000 

10.000

00 

5.77350 15.1586

2 

64.8413

8 

6.92

8 

2 .020 

3. Formula 4 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 viskositas F4 

sebelum uji 

stabilitas 

viskositas F4 

sesudah uji 

stabilitas 

N 3 3 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 100.0000 60.0000 

Std. Deviation .00000
c
 10.00000 

Most Extreme Differences 

Absolute  .175 

Positive  .175 

Negative  -.175 

Kolmogorov-Smirnov Z  .303 

Asymp. Sig. (2-tailed)  1.000 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. The distribution has no variance for this variable. One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test cannot be performed. 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 viskositas F4 sebelum uji stabilitas 100.0000 3 .00000 .00000 
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viskositas F4 sesudah uji stabilitas 60.0000 3 10.00000 5.77350 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
viskositas F4 sebelum uji stabilitas & 

viskositas F4 sesudah uji stabilitas 

3 . . 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed) 

Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pa

ir 1 

viskositas F4 sebelum uji 

stabilitas - viskositas F4 

sesudah uji stabilitas 

40.0

0000 

10.000

00 

5.7735

0 

15.158

62 

64.841

38 

6.92

8 

2 .020 

 

C. Hasil statistik uji daya  sebar 

1. Formula 2 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 daya sebar F2 

sebelum uji 

stabilitas 

daya sebar F2 

sesudah uji 

stabilitas 

N 4 4 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 3.64675 4.45625 

Std. Deviation .494095 .424393 

Most Extreme Differences 

Absolute .186 .190 

Positive .186 .153 

Negative -.142 -.190 

Kolmogorov-Smirnov Z .371 .380 

Asymp. Sig. (2-tailed) .999 .999 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
daya sebar F2 sebelum uji stabilitas 3.64675 4 .494095 .247048 

daya sebar F2 sesudah uji stabilitas 4.45625 4 .424393 .212197 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
daya sebar F2 sebelum uji stabilitas & daya sebar 

F2 sesudah uji stabilitas 

4 .968 .032 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 
Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pa

ir 

1 

daya sebar F2 sebelum 

uji stabilitas - daya sebar 

F2 sesudah uji stabilitas 

-

.809

500 

.13558

4 

.06779

2 

-

1.0252

44 

-

.59375

6 

-

11.9

41 

3 .001 

2. Formula 3 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 daya sebar F3 

sebelum uji 

stabilitas 

daya sebar F3 

sesudah uji 

stabilitas 

N 4 4 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 3.47175 4.39475 

Std. Deviation .538416 .449471 

Most Extreme Differences 

Absolute .197 .190 

Positive .171 .150 

Negative -.197 -.190 

Kolmogorov-Smirnov Z .395 .379 

Asymp. Sig. (2-tailed) .998 .999 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
daya sebar F3 sebelum uji stabilitas 3.47175 4 .538416 .269208 

daya sebar F3 sesudah uji stabilitas 4.39475 4 .449471 .224736 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
daya sebar F3 sebelum uji stabilitas & daya sebar 

F3 sesudah uji stabilitas 

4 .999 .001 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 
Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

daya sebar F3 sebelum uji 

stabilitas - daya sebar F3 

sesudah uji stabilitas 

-

.923

000 

.09107

9 

.045539 -

1.06792

7 

-

.778073 

-

20.2

68 

3 .000 

3. Formula 4 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 daya sebar F4 

sebelum uji 

stabilitas 

daya sebar F4 

sesudah uji 

stabilitas 

N 4 4 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 3.70625 4.33950 

Std. Deviation .404725 .504102 

Most Extreme Differences 

Absolute .195 .183 

Positive .146 .140 

Negative -.195 -.183 

Kolmogorov-Smirnov Z .391 .365 

Asymp. Sig. (2-tailed) .998 .999 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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T-Test 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
daya sebar F4 sebelum uji stabilitas & daya 

sebar F4 sesudah uji stabilitas 

4 1.000 .000 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 
Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

daya sebar F4 sebelum uji 

stabilitas - daya sebar F4 

sesudah uji stabilitas 

-

.633

250 

.10003

1 

.05001

6 

-

.79242

2 

-

.47407

8 

-

12.6

61 

3 .001 

 

D. Hasil statistik uji daya lekat 

1. Formula 2 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 daya lekat F2 

sebelum uji 

stabilitas 

daya lekat F2 

sesudah uji 

stabilitas 

N 3 3 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 1.3333 .6333 

Std. Deviation .15275 .15275 

Most Extreme Differences 

Absolute .253 .253 

Positive .253 .253 

Negative -.196 -.196 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 

daya sebar F4 sebelum uji 

stabilitas 

3.70625 4 .404725 .202362 

daya sebar F4 sesudah uji 

stabilitas 

4.33950 4 .504102 .252051 
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Kolmogorov-Smirnov Z .438 .438 

Asymp. Sig. (2-tailed) .991 .991 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 
daya lekat F2 sebelum uji stabilitas 1.3333 3 .15275 .08819 

daya lekat F2 sesudah uji stabilitas .6333 3 .15275 .08819 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
daya lekat F2 sebelum uji stabilitas & daya lekat F2 

sesudah uji stabilitas 

3 -.500 .667 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 
Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

daya lekat F2 sebelum uji 

stabilitas - daya lekat F2 

sesudah uji stabilitas 

.700

00 

.26458 .15275 .04276 1.3572

4 

4.58

3 

2 .044 

 

2. Formula 3 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 daya lekat F3 

sebelum uji 

stabilitas 

daya lekat F3 

sesudah uji 

stabilitas 

N 3 3 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 1.6000 .9667 

Std. Deviation .43589 .20817 

Most Extreme Differences 

Absolute .343 .292 

Positive .343 .292 

Negative -.246 -.212 
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Kolmogorov-Smirnov Z .595 .506 

Asymp. Sig. (2-tailed) .871 .960 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
daya lekat F3 sebelum uji stabilitas 1.6000 3 .43589 .25166 

daya lekat F3 sesudah uji stabilitas .9667 3 .20817 .12019 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
daya lekat F3 sebelum uji stabilitas & daya lekat F3 

sesudah uji stabilitas 

3 .992 .081 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

daya lekat F3 sebelum uji 

stabilitas - daya lekat F3 

sesudah uji stabilitas 

.633

33 

.23094 .13333 .05965 1.2070

2 

4.75

0 

2 .042 

 

3. Formula 4 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 daya lekat F4 

sebelum uji 

stabilitas 

daya lekat F4 

sesudah uji 

stabilitas 

N 3 3 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 1.6667 .7667 

Std. Deviation .30551 .05774 

Most Extreme Differences 
Absolute .253 .385 

Positive .253 .282 
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Negative -.196 -.385 

Kolmogorov-Smirnov Z .438 .667 

Asymp. Sig. (2-tailed) .991 .766 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

T-Test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Pair 1 
daya lekat F4 sebelum uji stabilitas 1.6667 3 .30551 .17638 

daya lekat F4 sesudah uji stabilitas .7667 3 .05774 .03333 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 
daya lekat F4 sebelum uji stabilitas & daya lekat F4 

sesudah uji stabilitas 

3 .756 .454 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 
Mea

n 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pai

r 1 

daya lekat F4 sebelum uji 

stabilitas - daya lekat F4 

sesudah uji stabilitas 

.900

00 

.26458 .15275 .24276 1.55724 5.89

2 

2 .028 

 

E. Hasil statistik uji hedonik 

- Uji hedonik parameter warna 

NPar Tests 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 hasil warna 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 3.1667 

Std. Deviation .69893 

Most Extreme Differences Absolute .261 
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Positive .261 

Negative -.239 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.429 

Asymp. Sig. (2-tailed) .034 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Oneway 

ANOVA 

hasil warna   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .867 2 .433 .880 .426 

Within Groups 13.300 27 .493   

Total 14.167 29    

 

- Uji hedonic terhadap tekstur 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 hasil teksture 

N 30 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 3.1333 

Std. Deviation .81931 

Most Extreme Differences 

Absolute .302 

Positive .231 

Negative -.302 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.654 

Asymp. Sig. (2-tailed) .008 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Oneway 

ANOVA 

hasil teksture   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .067 2 .033 .046 .955 

Within Groups 19.400 27 .719   

Total 19.467 29    

 
 


